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Abstract: Cooperative learning is an approach that has been proven effective in increasing student engagement 

and collaboration skills. Although it offers many advantages, its implementation often faces various challenges 

faced by both teachers and students. These challenges include differences in ability between students in a group, 

lack of active participation from some students, dominance of certain students in discussions, and difficulties in 

evaluating learning outcomes fairly. In addition, low student motivation and limited time and technology are also 

obstacles in implementing cooperative learning. To overcome these problems, it is important for teachers to 

manage groups well, develop leadership skills among students, and implement fair assessments both individually 

and in groups. Effective use of technology and ongoing training for teachers are also essential to support the 

success of cooperative learning. 

 

Keywords:Cooperative learning, student engagement, group collaboration, learning motivation, evaluation of 
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Abstrak: Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan kemampuan kerja sama. Walaupun menawarkan banyak keuntungan, implementasinya sering kali 

menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi baik oleh guru maupun siswa. Tantangan tersebut meliputi 

perbedaan kemampuan antara siswa dalam kelompok, kurangnya partisipasi aktif dari sebagian siswa, dominasi 

siswa tertentu dalam diskusi, serta kesulitan dalam mengevaluasi hasil belajar dengan adil. Selain itu, motivasi 

siswa yang rendah serta keterbatasan waktu dan teknologi juga menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran 

kooperatif. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi guru untuk mengelola kelompok dengan baik, 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan di kalangan siswa, serta menerapkan penilaian yang adil baik 

secara individu maupun kelompok. Penggunaan teknologi yang efektif dan pelatihan berkelanjutan untuk guru 

juga sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran kooperatif. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran kooperatif, keterlibatan siswa, kerja sama kelompok, motivasi belajar, evaluasi hasil 

belajar, peran guru, teknologi pendidikan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Strategi pembelajaran adalah elemen kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

optimal. Guru di berbagai tingkatan pendidikan menghadapi tantangan sehari-hari dalam 

menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan efektif, sambil memastikan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian 

untuk mengatasi tantangan ini adalah pembelajaran kooperatif.1  

                                                           
1 Teknologi Pendidikan: Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Di Era Digitalisasi, 

Belva Saskia Permana Lutvia Ainun Hazizah usuf Tri Herlambang, Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial 

Humaniora, 2024, 4, hal 19-28. 
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Pembelajaran kooperatif merupakan metode di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil 

untuk mencapai tujuan belajar bersama. Model ini tidak hanya menekankan aspek akademis, 

tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, serta kemampuan 

kerja sama antar siswa. Dengan berkolaborasi, siswa dapat belajar dalam suasana yang inklusif 

dan berinteraksi secara positif.2 

Pada masa lalu, pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, lebih berfokus pada 

model pembelajaran yang berpusat pada guru. Dalam model ini, guru menjadi satu-satunya 

sumber informasi, sementara siswa sering kali hanya menjadi penerima materi secara pasif. 

Meskipun model pembelajaran ini memiliki kelebihan tertentu, seringkali siswa tidak diberi 

ruang yang cukup untuk berpartisipasi aktif. Dampaknya, beberapa siswa mungkin tidak dapat 

mengoptimalkan potensinya karena kurangnya kesempatan untuk berpikir kritis, berdiskusi, 

atau berinteraksi dengan teman sekelas.3 

Dengan perkembangan pendidikan dan perubahan paradigma, kebutuhan akan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa semakin mendesak. Pembelajaran 

kooperatif menjawab tantangan ini dengan memberi siswa peran yang lebih besar dalam proses 

belajar. Siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi secara individu, tetapi juga bekerja 

sama dengan teman-teman sekelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi ini 

membantu siswa untuk saling mendukung dan memotivasi satu sama lain, sehingga 

meningkatkan pencapaian akademis mereka.4 

Banyak penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar. Menurut Slavin (1995), pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi akademik karena siswa saling bertukar ide dan bekerja sama untuk 

memecahkan masalah. 5Selain itu, metode ini juga membantu meningkatkan keterampilan 

sosial siswa, seperti kemampuan bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, serta menghargai 

pendapat orang lain. 

                                                           
2 Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, Rosita, Ita 

Leonard, Leonard, Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA,vol;3,2015,hal 1-3. 
3Eksistensi Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0, Doringin, Ferry 

Tarigan, Nensi Mesrani,Prihanto, Johny Natu, Jurnal Teknologi Industri dan Rekayasa (JTIR), vol;1,2020, hal 

43. 
4 EVALUASI KINERJA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DAN PROSES PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA Dr. Umi Faizah, S. Ag., M. Pd Sekolah Tinggi Pendidikan Islam (STPI) 

Bina Insan Mulia – Yogyakarta, Faizah, Umi, Bina Insa Mulia _Yogyakarta,2019, vol;2, hal 44-52. 
5 Teknologi Pendidikan: Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Di Era Digitalisasi, 

Belva Saskia Permana,Lutvia Ainun Hazizah,Yusuf Tri Herlambang. Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan 

Sosial Humaniora.2024,vol;4,hal 19-28. 
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Di Indonesia, pembelajaran kooperatif semakin diminati oleh pendidik dan peneliti 

pendidikan. Pergeseran menuju pendekatan yang lebih interaktif dan berfokus pada siswa 

terlihat dengan diperkenalkannya Kurikulum 2013, yang mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dalam konteks ini, pembelajaran 

kooperatif menjadi salah satu metode yang diandalkan untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

pendidikan tersebut.6 

Walaupun demikian, implementasi pembelajaran kooperatif tidak lepas dari berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya pemahaman yang mendalam dari 

para guru mengenai cara mengelola kelas dengan metode ini. Pembelajaran kooperatif 

membutuhkan perencanaan yang teliti dan manajemen kelas yang baik, karena guru perlu 

membentuk kelompok kecil, membimbing siswa dalam proses belajar, dan mengevaluasi hasil 

kerja kelompok secara adil.7 

Selain itu, keragaman karakteristik siswa dapat menjadi tantangan tersendiri. Siswa dengan 

kemampuan akademik yang lebih rendah mungkin merasa kesulitan untuk mengikuti irama 

kelompok, sementara siswa yang lebih unggul akademis bisa merasa terbebani karena harus 

membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan. Oleh karena itu, guru perlu 

mengembangkan strategi agar semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan mendapatkan 

manfaat dari pembelajaran kooperatif.8 

Meskipun ada tantangan, manfaat yang ditawarkan oleh pembelajaran kooperatif jauh lebih 

besar. Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat, metode ini dapat menciptakan suasana 

belajar yang dinamis, interaktif, dan inklusif. Siswa tidak hanya belajar untuk memahami 

materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti empati dan komunikasi. 

Peran guru dalam pembelajaran kooperatif sangat krusial. Guru tidak hanya bertindak 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa selama proses belajar. 

9Mereka harus mampu mengelola kelompok belajar, memberikan bimbingan yang tepat, dan 

menilai hasil kerja siswa secara objektif. Guru juga harus memastikan bahwa kelas tetap 

kondusif untuk kolaborasi, sehingga setiap siswa merasa nyaman dalam berkontribusi.10 

                                                           
6https://journal.mulyaliterasi.or.id/diksi/index.php/dks/article/download/35/23/99#:~:text=Pendekatan%20ini%

20mendorong%20siswa%20untuk%20bekerja%20dalam%20kelompok. 
7https://journal.mulyaliterasi.or.id/diksi/index.php/dks/article/download/35/23/99#:~:text=Dalam%20karya%2

0ini,%20konsep%20pembelajaran%20kooperatif%20tidak%20hanya. 
8 J Ambarita, MPKPS SIMANULLANG, P Adab - 2023 - books.google.com. 

 
10 Meta Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai Sistem Belajar 

Mengajar Bahasa Indonesia Inovatif di Sekolah Dasar. Iryanto, Nindy Dewi, Jurnal Basicedu, 2021, 5, hal 2-3. 
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Penerapan pembelajaran kooperatif menjadi semakin relevan dalam era globalisasi dan 

digitalisasi. Di dunia kerja yang semakin menuntut kemampuan kolaboratif dan pemikiran 

kritis, siswa perlu dibekali keterampilan-keterampilan ini sejak dini.Melalui pembelajaran 

kooperatif,siswa belajar bekerja dalam tim, menghargai perbedaan pendapat, dan mencapai 

keputusan melalui diskusi yang konstruktif. Keterampilan-keterampilan ini sangat penting 

dalam kehidupan profesional mereka di masa depan. 

Secara keseluruhan, pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan masa kini. Dengan berbagai keunggulannya, mulai dari peningkatan 

prestasi akademik hingga pengembangan keterampilan sosial, model ini dapat membantu siswa 

tidak hanya sukses dalam pendidikan, tetapi juga menjadi individu yang lebih adaptif, 

kolaboratif, dan berpikir terbuka. Meskipun implementasinya menghadapi tantangan, dengan 

dukungan yang tepat dari guru dan lembaga pendidikan, pembelajaran kooperatif berpotensi 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkualitas. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kendala yang Sering Dialami Guru dan Siswa dalam Menerapkan Pembelajaran 

Kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif telah diakui secara luas sebagai metode yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Namun, dalam praktiknya, model 

ini menghadirkan berbagai tantangan bagi guru dan siswa. Permasalahan ini mencakup aspek 

teknis, manajemen kelas, karakteristik siswa, serta persiapan guru. Berikut ini adalah beberapa 

kendala utama yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran kooperatif dan solusi yang dapat 

diambil untuk mengatasi masalah tersebut. 

a. Pengelolaan Kelompok dan Variasi Kemampuan Siswa 

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran kooperatif adalah pengelolaan 

kelompok yang efektif. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama 

mencapai tujuan pembelajaran, tetapi masalah sering muncul ketika kemampuan akademik 

dalam kelompok tidak seimbang. 

Perbedaan Kemampuan Siswa 

Setiap kelas biasanya terdiri dari siswa dengan tingkat kemampuan yang bervariasi. 

Dalam satu kelompok, siswa yang lebih unggul secara akademik mungkin merasa terbebani 

karena harus membantu teman yang tertinggal. Hal ini dapat mengurangi motivasi mereka. Di 

sisi lain, siswa dengan kemampuan lebih rendah mungkin merasa tidak mampu berkontribusi 

secara signifikan, sehingga menjadi kurang aktif dalam kelompok. 
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Solusi: Pembentukan Kelompok yang Heterogen 

Guru perlu memastikan pembagian kelompok yang seimbang, di mana setiap siswa 

dapat berkontribusi. Cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membentuk kelompok 

heterogen yang tetap seimbang. Memberikan peran spesifik pada setiap siswa dalam kelompok, 

seperti pemimpin diskusi, pencatat, atau penyaji hasil, dapat membantu menciptakan rasa 

tanggung jawab di antara siswa. 

Selain itu, penting bagi guru untuk mengatur rotasi peran agar setiap siswa dapat 

merasakan pengalaman dalam berbagai posisi dan tanggung jawab dalam kelompok.  

b. Kurangnya Partisipasi dan Ketidak aktifan Siswa 

Salah satu tujuan utama pembelajaran kooperatif adalah mendorong partisipasi aktif 

dari semua siswa. Namun, masalah yang sering muncul adalah adanya siswa yang pasif. Dalam 

beberapa kelompok, ada siswa yang lebih mendominasi diskusi, sementara siswa lainnya 

cenderung hanya mengikuti tanpa terlibat secara aktif. 

Masalah Dominasi dalam Kelompok 

Terkadang, siswa yang lebih percaya diri atau memiliki kemampuan akademik lebih 

tinggi mendominasi kegiatan kelompok, sehingga siswa lain menjadi kurang berperan aktif. 

Hal ini mengakibatkan ketidakseimbangan partisipasi, yang berpotensi mengurangi efektivitas 

pembelajaran kooperatif. 

Solusi: Pembelajaran Kepemimpinan dan Pembagian Tugas yang Adil 

Guru dapat mengatasi masalah ini dengan memberikan pelatihan tentang bagaimana 

bekerja sama secara efektif dalam kelompok dan memberikan kesempatan pada setiap siswa 

untuk mengambil peran penting. Dengan mengajarkan cara mendengarkan pendapat teman, 

membagi tugas secara merata, dan menghargai kontribusi setiap anggota kelompok, partisipasi 

siswa dapat menjadi lebih merata. 

Guru juga bisa merancang kegiatan yang memerlukan kontribusi aktif dari setiap siswa, 

misalnya melalui tugas yang harus dikerjakan bersama atau dengan memberikan waktu 

presentasi bagi setiap anggota kelompok. 

c. Pemahaman Guru tentang Pembelajaran Kooperatif yang Masih Kurang 

Meskipun pembelajaran kooperatif telah menjadi bagian dari inovasi dalam dunia 

pendidikan, tidak semua guru memahami cara menerapkan model ini dengan baik. Beberapa 
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guru kurang familiar dengan cara mengelola kelas dalam pembelajaran kooperatif, dan ada pula 

yang kesulitan dalam merancang tugas yang tepat untuk kelompok kecil.  11 

Guru yang Terbiasa dengan Metode Tradisional 

Banyak guru yang telah lama mengajar merasa lebih nyaman dengan metode 

pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru. Ketika diminta menerapkan pembelajaran 

kooperatif, mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan metode 

yang lebih kolaboratif ini. 

Solusi: Pelatihan Profesional dan Pengembangan Diri 

Penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan yang memadai tentang pembelajaran 

kooperatif. Pelatihan ini dapat mencakup strategi manajemen kelas, cara mengelola kelompok 

kecil, serta cara memberikan umpan balik yang efektif. Selain itu, guru juga dapat belajar dari 

praktik rekan sejawat atau mengikuti seminar yang berfokus pada penerapan pembelajaran 

kooperatif. 

d. Motivasi Belajar Siswa yang Rendah 

Motivasi siswa merupakan faktor kunci keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif. 

Walaupun metode ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa, tidak semua siswa 

memiliki motivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam kelompok. Beberapa siswa mungkin 

merasa bahwa bekerja dalam kelompok mengurangi tanggung jawab mereka secara pribadi, 

sementara siswa lain merasa terintimidasi oleh teman yang lebih aktif. 

Siswa dengan Motivasi Rendah 

Siswa yang kurang tertarik pada materi pelajaran atau yang kurang percaya diri dengan 

kemampuannya mungkin lebih memilih untuk bergantung pada anggota kelompok lain yang 

lebih aktif. Mereka mungkin merasa bahwa tugas dapat diselesaikan oleh teman kelompok, 

sehingga mereka menjadi kurang berinisiatif. 

Solusi: Sistem Penghargaan dan Poin 

Untuk meningkatkan motivasi siswa, guru dapat menerapkan sistem penghargaan 

berbasis poin untuk siswa yang berpartisipasi aktif dalam kelompok. Penghargaan ini dapat 

diberikan dalam bentuk poin tambahan atau pengakuan khusus. Umpan balik yang konstruktif 

juga dapat diberikan untuk membantu siswa mengetahui area yang perlu mereka tingkatkan. 12 

e. Kesulitan dalam Menilai Hasil Pembelajaran 

                                                           
11 Ramli Abdullah, ‘The Effect of Applying the Jigsaw Cooperative Learning Model to Chemistry Subjects at 
Madrasah Aliyah (in Bahasa)’, Lantanida Journal, 5.1 (2017), 13. 
12 Heni Susanti and others, ‘Pengembangan Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’, 
Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 6.4 (2024), 13404–8 
<https://doi.org/10.47467/reslaj.v6i4.1339>. 
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Menilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif bisa menjadi tantangan 

tersendiri. Karena siswa bekerja dalam kelompok, sulit bagi guru untuk menilai kontribusi 

individu secara adil. Sering kali, ada siswa yang berkontribusi lebih banyak, sementara yang 

lain hanya mengikuti. 

Penilaian yang Tidak Adil 

Dalam pembelajaran kooperatif, ada risiko siswa yang kurang berkontribusi 

mendapatkan nilai yang sama dengan siswa yang lebih aktif. Hal ini bisa menimbulkan 

ketidakpuasan dan mengurangi motivasi untuk berpartisipasi. 

Solusi: Kombinasi Penilaian Individu dan Kelompok 

Salah satu solusi untuk masalah ini adalah dengan menggabungkan penilaian kelompok 

dan individu. Guru dapat memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok, tetapi juga 

memberikan tugas individu atau kuis untuk menilai pemahaman setiap siswa. Dengan cara ini, 

setiap siswa dapat dinilai berdasarkan kontribusi pribadi mereka. 13 

f. Ketergantungan pada Teknologi 

Di era digital ini, penerapan pembelajaran kooperatif sering melibatkan penggunaan 

teknologi, seperti platform pembelajaran daring dan alat kolaborasi digital. Walaupun 

teknologi dapat membantu, penggunaannya juga menghadirkan tantangan tersendiri, terutama 

jika infrastruktur teknologi di sekolah tidak memadai atau jika siswa dan guru tidak familiar 

dengan alat-alat tersebut. 

Hambatan Teknologi 

Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat teknologi seperti 

komputer atau internet yang stabil, yang dapat menjadi hambatan dalam pembelajaran 

kooperatif berbasis teknologi. Selain itu, guru yang tidak terbiasa dengan teknologi juga bisa 

mengalami kesulitan dalam menggunakannya secara efektif. 

Solusi: Pelatihan dan Alternatif Manual 

Untuk mengatasi tantangan teknologi, guru dapat memberikan pelatihan tentang 

penggunaan alat digital yang relevan. Jika akses terhadap teknologi terbatas, guru bisa 

menggunakan metode konvensional, seperti kertas dan alat tulis, untuk mendukung kolaborasi 

kelompok. Mengombinasikan metode digital dan manual dapat memberikan fleksibilitas bagi 

siswa dan guru.  

g. Keterbatasan Waktu untuk Pembelajaran Kooperatif 

                                                           
13 Abdul Malik Mukromin, Widya Kusumaningsih, and Suherni Suherni, ‘Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi 
Terhadap Kemampuan Kolaboratif Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 8.2 (2024), 1485–99 
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i2.7430>. 
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Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang cukup untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Namun, dengan jadwal kurikulum yang 

padat, sering kali sulit bagi guru untuk menemukan waktu yang cukup untuk menerapkan 

pembelajaran ini dengan optimal. Akibatnya, kegiatan kelompok bisa tergesa-gesa atau tidak 

efektif. 

Solusi: Pengelolaan Waktu yang Efisien 

Guru perlu merencanakan alokasi waktu yang efektif untuk setiap aktivitas kelompok. 

Pembagian waktu yang tepat dapat memastikan bahwa setiap kelompok memiliki kesempatan 

untuk berkolaborasi dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal. 14 

Dengan penerapan solusi-solusi di atas, diharapkan guru dan siswa dapat mengatasi 

tantangan yang muncul dalam pembelajaran kooperatif, sehingga metode ini dapat diterapkan 

dengan lebih efektif di ruang kelas.  

Pembelajaran kooperatif telah menjadi salah satu pendekatan populer dalam dunia 

pendidikan karena kemampuannya mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan 

keterampilan kolaboratif, dan mendukung pemahaman yang lebih mendalam. Meskipun 

pendekatan ini membawa berbagai manfaat, tantangan signifikan tetap ada, baik bagi siswa 

maupun guru. 

Dari sisi pengelolaan kelompok, variasi kemampuan siswa menjadi salah satu 

tantangan utama. Idealnya, pembelajaran kooperatif memastikan keseimbangan kontribusi dari 

setiap anggota kelompok. Namun, dalam kenyataannya, perbedaan kemampuan sering kali 

memicu ketidakadilan dalam tugas dan tanggung jawab. Siswa yang lebih mampu cenderung 

merasa terbebani oleh tanggung jawab tambahan, sedangkan siswa yang kurang mampu bisa 

merasa terpinggirkan. Oleh karena itu, perlu adanya penataan kelompok yang hati-hati dan 

rotasi peran secara berkala untuk memastikan setiap siswa dapat berkontribusi sesuai 

kapasitasnya. 

Selain itu, muncul ketidakseimbangan dalam keterlibatan siswa. Siswa yang lebih 

percaya diri sering kali mendominasi diskusi kelompok, sementara siswa lain berperan pasif. 

Hal ini menghalangi tujuan utama pembelajaran kooperatif, yaitu melibatkan semua siswa 

secara merata. Solusi untuk masalah ini termasuk memberikan pelatihan kepemimpinan kepada 

siswa serta memastikan adanya distribusi tugas yang jelas dan adil dalam kelompok. 

                                                           
14 Khukuh Maftuh Iksan, Alfiandra Alfiandra, and Sepertia Rita Murniati, ‘Implementasi Pembelajaran 
Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKn Siswa SMP’, Jurnal Basicedu, 7.3 
(2023), 1900–1910 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5716>. 
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Kurangnya pemahaman guru mengenai konsep dan pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif juga merupakan tantangan penting. Banyak guru yang masih terbiasa dengan 

metode pengajaran tradisional merasa sulit untuk mengadopsi pendekatan kooperatif secara 

efektif. Akibatnya, mereka cenderung menghadapi kesulitan dalam manajemen kelas yang 

dapat menyebabkan kebingungan di kalangan siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

mendapatkan pelatihan berkelanjutan agar mampu mengelola kelas kooperatif dengan lebih 

baik. 

Selain itu, motivasi siswa juga berperan penting dalam kesuksesan pembelajaran 

kooperatif. Beberapa siswa mungkin kurang termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif, baik 

karena kurangnya minat terhadap materi yang diajarkan atau rendahnya rasa percaya diri. Guru 

dapat meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan umpan balik positif dan menerapkan 

sistem penghargaan yang mendorong keterlibatan mereka dalam kelompok. 

Evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran kooperatif juga menjadi tantangan tersendiri. 

Karena siswa bekerja dalam kelompok, sulit bagi guru untuk menilai kontribusi individu secara 

adil. Beberapa siswa mungkin berperan lebih besar daripada yang lain, tetapi dalam evaluasi 

kelompok, biasanya semua anggota mendapatkan nilai yang sama. Oleh karena itu, diperlukan 

kombinasi antara penilaian kelompok dan individu agar setiap siswa dapat dinilai berdasarkan 

kontribusi pribadi mereka. 

Teknologi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran 

kooperatif. Namun, tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap perangkat 

teknologi, yang dapat memicu kesenjangan dalam kolaborasi. Guru juga sering kali dihadapkan 

pada keterbatasan waktu dalam menerapkan pembelajaran kooperatif secara optimal. 

Secara keseluruhan, meskipun pembelajaran kooperatif menawarkan banyak 

keunggulan, keberhasilannya sangat tergantung pada kesiapan dan kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran, serta motivasi dan partisipasi aktif siswa. 

Berdasarkan tantangan yang telah diidentifikasi, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran kooperatif di dalam kelas: 

a. Pengelolaan Kelompok yang Lebih Efektif 

Untuk memastikan efektivitas pembelajaran kooperatif, penting bagi guru untuk 

mengelola kelompok dengan cermat. Guru perlu mempertimbangkan keseimbangan 

kemampuan siswa dalam setiap kelompok. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

membentuk kelompok heterogen, di mana siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda 

dapat saling melengkapi. 



 

 

PERAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN 

PARTISIPASI AKTIF SISWA DI DALAM KELAS 
 

279             CORAM MUNDO - VOLUME 6, NO. 2, OKTOBER 2024 

 
 
 

Selain itu, guru dapat memberikan peran yang jelas kepada setiap anggota kelompok 

dan memastikan adanya rotasi peran secara berkala. Dengan cara ini, semua siswa akan 

memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai keterampilan yang diperlukan dalam kerja 

kelompok, seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerjasama. 

 

 

b. Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan di Kalangan Siswa 

Pembelajaran kooperatif dapat menjadi sarana yang baik untuk mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan siswa. Namun, siswa perlu mendapatkan pelatihan untuk menjadi 

pemimpin yang efektif. Guru dapat memberikan arahan atau pelatihan kepada siswa tentang 

bagaimana bekerja dalam kelompok, memimpin dengan adil, serta mendengarkan dan 

menghargai kontribusi rekan-rekan mereka. 

Pelatihan ini dapat mencakup keterampilan komunikasi, pengelolaan konflik, dan 

pembagian tugas yang adil. Dengan adanya keterampilan ini, siswa diharapkan dapat 

memimpin kelompok dengan lebih baik dan mendorong partisipasi aktif dari semua anggota. 

c. Pelatihan Guru untuk Mengoptimalkan Pembelajaran Kooperatif 

Guru memainkan peran penting dalam kesuksesan pembelajaran kooperatif. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan yang memadai tentang cara 

menerapkan pembelajaran kooperatif secara efektif. Pelatihan ini dapat mencakup strategi 

manajemen kelas, teknik pembagian kelompok, dan desain tugas yang sesuai untuk kegiatan 

kolaboratif. 

Selain itu, guru juga perlu mempelajari cara memberikan umpan balik yang efektif dan 

mengevaluasi kontribusi individu serta kelompok secara adil. Dengan demikian, guru akan 

lebih percaya diri dalam mengelola kelas kooperatif dan mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. 

d. Penerapan Sistem Penghargaan untuk Meningkatkan Motivasi Siswa 

Motivasi siswa adalah faktor penting dalam pembelajaran kooperatif. Guru dapat 

menciptakan sistem penghargaan untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam kelompok. 

Misalnya, memberikan poin tambahan atau penghargaan bagi siswa yang berkontribusi secara 

signifikan dalam kelompok. 

Selain itu, memberikan umpan balik positif kepada siswa mengenai kontribusi mereka 

dalam kelompok dapat membantu meningkatkan motivasi. Umpan balik ini harus fokus pada 

aspek-aspek positif dari kerja sama, seperti membantu rekan satu kelompok, berpartisipasi aktif 

dalam diskusi, atau memberikan ide kreatif dalam menyelesaikan tugas. 
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e. Penilaian yang Adil dengan Kombinasi Penilaian Individu dan Kelompok 

Untuk mengatasi tantangan dalam mengevaluasi kontribusi individu dalam 

pembelajaran kooperatif, guru dapat menerapkan penilaian kombinasi. Ini berarti selain 

menilai hasil kerja kelompok, guru juga dapat menilai kontribusi individu setiap siswa melalui 

tugas individu, kuis, atau refleksi pribadi. 

Dengan cara ini, siswa akan merasa bahwa penilaian mereka lebih adil, karena dinilai 

berdasarkan kontribusi pribadi dan juga kerja sama dalam kelompok. 

f. Peningkatan Infrastruktur Teknologi dan Pelatihan Penggunaan Teknologi 

 Dalam era digital, teknologi memainkan peran penting dalam pembelajaran kooperatif. 

Oleh karena itu, sekolah harus memastikan adanya infrastruktur teknologi yang memadai, 

seperti akses internet yang stabil dan perangkat teknologi yang cukup untuk mendukung 

kegiatan belajar siswa. Selain itu, baik guru maupun siswa perlu mendapatkan pelatihan 

tentang cara menggunakan teknologi dalam pembelajaran kooperatif. Platform kolaboratif 

daring, aplikasi pembelajaran, dan perangkat lunak lainnya harus dimanfaatkan secara optimal 

untuk meningkatkan kolaborasi antar siswa. 

g. Manajemen Waktu yang Efisien 

Pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang, terutama dalam hal 

manajemen waktu. Guru harus bijak dalam mengatur waktu untuk memastikan bahwa kegiatan 

kelompok dapat diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan. Pembagian tugas kelompok 

menjadi tahapan-tahapan kecil yang dapat dikelola dalam waktu singkat bisa menjadi solusi 

yang efektif. Selain itu, guru juga dapat memberikan tugas kelompok yang dapat dikerjakan di 

luar kelas, misalnya secara daring atau di rumah. Dengan cara ini, waktu di dalam kelas dapat 

digunakan untuk kegiatan yang lebih intensif, seperti presentasi atau diskusi mendalam. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan pelaksanaan pembelajaran kooperatif di 

sekolah dapat menjadi lebih efektif, mengoptimalkan potensi setiap siswa, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan kolaboratif. 

 

3. KESIMPULAN 

Kesimpulan pembelajaran kooperatif menawarkan banyak manfaat dalam dunia 

pendidikan, seperti meningkatkan keterampilan kolaboratif, partisipasi aktif siswa, serta 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. Namun, pendekatan ini juga menghadapi 

sejumlah tantangan yang mempengaruhi efektivitasnya. Tantangan-tantangan tersebut meliputi 

variasi kemampuan siswa, ketidakseimbangan keterlibatan dalam kelompok, kurangnya 

pemahaman guru, serta rendahnya motivasi siswa. Selain itu, masalah dalam evaluasi individu 
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dan kelompok, akses terhadap teknologi, dan manajemen waktu juga menjadi aspek yang perlu 

diperhatikan.Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa solusi yang dapat diterapkan adalah 

pengelolaan kelompok yang lebih efektif, pengembangan keterampilan kepemimpinan, 

pelatihan berkelanjutan untuk guru, penerapan sistem penghargaan yang memotivasi siswa, 

serta penilaian kombinasi yang adil. Pemanfaatan teknologi dan manajemen waktu yang efisien 

juga sangat penting untuk mendukung keberhasilan pembelajaran kooperatif.Dengan strategi 

yang tepat dan perhatian terhadap detail, pembelajaran kooperatif dapat lebih dioptimalkan, 

memberikan peluang bagi setiap siswa untuk berpartisipasi secara aktif, mengembangkan 

keterampilan sosial, dan meraih prestasi akademik yang lebih baik. 
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